BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut:

1.

Penelitian ini memperlihatkan kinerja campuran perkerasan aspal
porus ketika aspal disubtitusi dengan bahan polimer styrofoam.

Nilai KAO yang diperoleh berdasarkan metode AAPA sebesar 5.65%
dengan nilai kinerja perkerasan optimum yaitu stabilitas 555,76 kg,
Flow 5,46 mm, VIM 22,15 %, MQ 101,89 kg/mm, CL 16% dan AFD 0,29
%.

Subtitusi kadar styrofoam optimum diperoleh sebesar 10% pada kadar
aspal 5,65%, dengan nilai stabilitas 567,57 Kg, CL 19,36%, AFD 0,19%,
VIM, 22.58%, Flow 4,17 mm dan MQ 137,38 kg/mm.

Nilai Porositas pada kadar aspal dan styrofoam optimum memenuhi
persyaratan 0,058 cm/det — 0,249 cm/det, yaitu sebesar 0.0952
cm/det, ini berarti campuran perkerasan cukup berpori.

Tingkat durabilitas campuran dengan kadar aspal dan subtitusi
styrofoam optimum diperoleh hanya 80%, untuk campuran aspal yang
dikategorikan awet (durable) nilai durabilitasnya seharusnya >90%,
akan tetapi karena campuran cukup poros jadi nilai ini masih bisa

digunakan.

5.2 Saran

1.

Perlu dilakukan penelitian sejenis dengan menggunakan bahan limbah
lainnya yang tidak bisa terurai secara alamiah didalam tanah.

Penggunaan styrofoam pada campuran perkerasan aspal porus dapat
digunakan sebagai salah satu solusi dalam mengatasi besarnya jumlah

limbah dilingkungan.



